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ABSTRAK

Nama : Hajirun Keliwulu
Nim : 150206050
Judul skripsi : Peran Pemerintah Desa dalam Pemberdayaan

Masyarakat di ~Desa Definitif Mising Kecamatan

Kilmury Kabupaten Seram Bagian Timur

Hajirun Keliwulu :150206050 Pembimbing | Dr. Ye Husen Assagaf
M.Fil,l dan Pembimbing Il Fadli Pellu, M.Si Dengan Judul Skripsi “Peran
Pemerintah Desa dalam Pemberdayaan Masyarakat di Desa Definitif Mising
Kecamatan Kilmury Kabupaten Seram Bagian Timur” Program Studi
Pengembangan Masyarakat Islam (PMI) Fakultas Ushuluddin Dan Dakwah
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ambon.

Berdasarkan pada rumusan masalah diatas, maka penelitian ini memiliki
tujuan untuk mendeskripsikan bagaimana peran pemerintah desa dalam
memberdayakan masyarakat di Desa Mising Kecamatan Kilmury Kabupaten
Seram Bagian Timur serta ingin mengetahui sejauh mana proses pemberdayaan
itu berlansung Jenis penelitian ini bersifat kualitatif deskriptif dengan
mengunakan pendekatan sosiologi dan memiliki beberapa informan untuk
melakukan pedoman wawancara dan observasi, pengumpulan data dilakukan melalui
observasai, wawancara,-dan dokumentasi. Skripsi ini menunjukkan bahwa peran
serta proses pemberdayaan masyarakat di pemerintahan desa Mising dalam upaya
perkembangan dan kemajuan perlu adanay. Dan dengan di laksanakan program-
program yang telah di tetapkan. sebagai factor pendukung atas majunya sebuah desa
di butuhkan kerjasama yang baik antara perintah desa dan masyarakat.
Penyelenggaraan pemberdayaan kepada masyarakat di atur dalam Undang-
undang No 6 Tahun 2014 tentang Desa, di situ sudah sangat jelas bahwa yang

bertanggung jawab masyarakat mengenai pemberdayaan desa adalah pemerintahan



desa setempat dan setiap warga wajib mendapat pemberdayaan, dan membantu
proses perkembangan desa.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Lahirnya Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah
daerah telah membuat kebijakan tentang Desa dalam memberikan pelayanan,
pemberdayaan masyarakat desa dan peningkatan peran yang ditujukan bagi
kesejahteraan masyarakat desa. setelah itu di atur kembali tentang desa dalam
Undang-Undang Nomor 6 tahun 2014.*

Peran Pemerintah Desa dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat
sangat penting dan sangat berpengaruh dalam pengembangan untuk memajukan
suatu desa.Namun dalam kenyataannya, masih banyak pemerintah desa yang
belum maksimal dalam menjalankan tugasnya dengan baik sebagai penggerak
untuk tercapainya kesejatraan masyarakat desa. Sehingga menyebabkan terjadinya
kurangnya pembangunan dan pemberdayaan masyarakat di tingkat desa. padahal
Kawasan Perdesaan merupakan kawasan yang mempunyai Kkegiatan utama
pertanian, pengelolaansumber daya alam dengan susunan fungsi kawasan sebagai
tempat permukiman perdesaan, pelayanan jasa pemerintahan, pelayanan sosial,
dan kegiatan ekonomi. Sehingga upaya peningkatan kualitas hidup harus benar-
benar di maksimalkan oleh pemerintah desa dengan bertujuan untuk sebesar-

besarnya demi kesejahteraan masyarakat Desa.?

! Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi Republik Indonesia
Nomor 23 Tahun 2014. Op.cit

2 A saibani., Pedoman Umum Penyelenggaraan Pemerintahan Desa, jakarta, Bee MediaPustaka,
2015, h.143



Tugas pemerintah desa yang di atur dalam Undang-Undang Nomor 6
tahun 2014 adalah untuk menyelenggarakan Pemerintahan Desa, melaksanakan
Pembangunan Desa,pembinaan kemasyarakatan Desa, dan pemberdayaan
masyarakat Desa. Untuk itu pembangunan, pembinaan masyarakat serta
pemberdayaan masyarakat desa harus benar-benar di laksanakan oleh pemerintah
desa guna terselenggaranya pemerintahan yang baik dan efisien demi
kemaslahatan masyarakat desa.’

Pemberdayaan Masyarakat sebenarnya mengacu padaupaya meningkatkan
potensi yang sudah dimiliki oleh masyarakat desa seperti, pemberdayaan para
nelayan dan petani guna mewujudkan masyarakat lokal yang mandiri dan mampu
untuk mengorganisir diri mereka sendiri. Pendekatan pemberdayaan masyarakat
yang demikian tentunya diharapkan memberikan peranan kepada individu bukan
sebagai obyek, tetapi sebagai pelaku atau aktor yang menentukan hidup mereka
sendiri.

Pemberdayaan masyarakat merupakan sebuah strategi yang dilakukan
untuk melakukan kemandirian social ekonomi masyarakat dalam jangka panjang
serta, Sasaran yang ditujuh adalah masyarakat miskin yang tidak memiliki tingkat
ekonomi rendah. Sebab Pemberdayaan masyarakat adalah proses pembangunan di
mana masyarakat berinisiatif untuk memulai proses kegiatan sosial untuk
memperbaiki situasi dan kondisi diri sendiri. Dan Pemberdayaan masyarakat
hanya bisa terjadi apabila pemerintah desa mampu untuk menunjang material

serta warganya ikut berpartisipasi dalam pemberdayaan tersebut.”

* Peraturan pemerintah, Undang-Undang No 6 Tahun 2014
4 0os M. Anwas, Pemberdayaan Masyarakat di Era Global, Bandung, Alfabeta, 2014, h.48


https://id.wikipedia.org/wiki/Partisipasi

Karena Suatu usaha hanya berhasil dinilai sebagai pemberdayaan
masyarakat apabila kelompok komunitas atau masyarakat tersebut menjadi agen
pembangunan atau dikenal juga sebagai subjek.

Disini subjek merupakan motor penggerak, dan bukan penerima manfaat
(beneficiaries) atau obyek saja. Untuk itu kinerja seorang kepala desa sebagai
kepala pemerintahan desa harus dapat menjalankan tugas dalam memberdayakan
masyarakat desa secara maksimal. °

Desa mising, kecamatan Kilmury, kabupaten seram bagian timur, telah di
mekarkan menjadi desa administeratif setelah kecamatan kilmury di mekarkan
menjadi sebuah kecamatan di kabupaten seram bagian timur. Namun masalah
yang Kini terjadi di desa mising adalah tentang kurangnya peran pemerintah desa
dalam melaksanakan tugasnya terkait dengan pemberdayaan masyarakat. Dalam
hal ini, masyarakat desa Mising kurang mendapatkan sentuhan pemberdayaan dari
pemerintah desa khususnya di bidang pertanian dan nelayan. Sehingga berakibat
pada sulitnya masyarakat dalam mendapatkan pupuk atau obat-obatan serta bibit
untuk bertani, dan alat untuk bertani pun masih bersifat sederhana.Begitupun para
nelayan yang masih menggunakan alat manual dalam melakukan pekerjaannya
sehari-hari sebagai nelayan®. Bertolak dari gejala-gejala terebut di atas, maka
penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian ilmiah yang selanjutnya akan
dituangkan dalam bentuk skripsi, dengan judul

“Peran Pemerintahan Desa Dalam Pemberdayaan Masyarakat Desa

Mising Kecamatan Kilmury Kabupaten Seram Bagian Timur’

5 .
Ibid, him 49
® Hasil Wawancara Dengan Bapak Johar Mikil Kadus 02 Desa Mising pada 15 Oktober 2019


https://id.wikipedia.org/wiki/Pembangunan
https://id.wikipedia.org/wiki/Obyek

B. Rumusan Dan Batasan Masalah
a.  Rumusan masalah.
Dengan memperhatikan uraian di atas maka, permasalahan yang menjadi
focus Perhatian penulis dalam penelitian adalah:
1. Bagaimana Peran Pemerintahan Desa Dalam Pemberdayaan
Masyarakat di Desa Mising Kecamatan Kilmury Kabupaten Seram
Bagian Timur?
2. Bagaimana proses Pemberdayaan Masyarakat di Desa Mising
Kecamatan Kilmury Kabupaten Serm Bagian Timur?
b. Batasan Masalah
Sehubungan dengan latar belakang masalah di atas,maka permasalahan
yang penulis kaji dalam penelitian ini, dibatasi kepada kajian tentang
pemeberdayaan kelembagaan desa dalam rangka melaksanakan tugas dan
fungsinya untuk mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat.
C. Pengertian Judul dan Definisi Operasional
a. Pengertian judul
1. Peran
Peranan berasal dari kata “peran”. Peran memiliki makna yaitu seperangkat
tingkat diharapkan yang dimiliki oleh yang berkedudukan di masyarakat. (Kamus
Besar Bahasa Indonesia, 2007: 845) “peranan adalah bagian dari tugas utama yang
harus dilksanakan”.
Istilah “peran” sering diucapkan banyak orang kata peran sering dikaitkan

dengan posisi atau kedudukan seseorang. Atau “peran” dikaitkan dengan apa yang



dimainkan dengan aktor dalam suatu drama, lebih jelasnya kata “peran” atau role
dalam kamus oxford dictionary di artikan : Actor’s part; one’s or function. Yang
berarti aktor ; tugas seseorang atau fungsi.’

Istilah “peran” dalam kamus besar bahasa Indonesia mempunyai arti
pemain sandiwara atau film, tukang lawak, perangkat tingkah yang diharapkan
dimiliki oleh orang yang berkedudukan di peserta didik. Ketika istilah peran
digunakan dalam lingkungan pekerjaan maka seseorang yang diberi suatu posisi,
juga diharapkan menjalankan perannya sesuai dengan apa yang diharapkan oleh
pekerjaan tersebut, karena itulah ada yang disebut role expectation.®

2. Pemerintahan

Pemerintahan adalah sistem menjalankan wewnang dan mengatur
kehidupan soaial, ekonomi, dan politik suatu Negara atau bagian bagian-
bangiannya. Pemerintahan juga merupakan sekelompok orang yang secara
bersama-sama memikul tanggung jawab terbatas untuk menggunakan kekuasaan.®

3 Desa

Desa adalah satu kesatuan wilayah yang di huni oleh sejumlah keluarga
yang mempunyai sistem pemerintahan sendiri (dikepalai oleh seorang kepala
desa).”” Kata desa sendiri berasal dari bahasa India yakni “swadesi” yang berarti
tempat asal tempat tinggal, negeri asal, atau tanah leluhur yang merujuk pada satu

kesatuan hidup dengan satu kesatuan norma, serta memiliki batas yang jelas.™

7 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta : Balai Pustaka 2005),
h. 854.

8 Kamus Besar Bahasa Indonesia ( Jakarta : Balai Pustaka,2007 ) h.845

® Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia

10 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia

1 Soetarjo dan Yuliati (Sadu Wasistiono, M. Irwan Tahir) 2007:7



4. Pemberdayaan

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1995) pemberdayaaan secara
etimologis berasal dari daya yang berarti kemampuan untuk melakukan sesuatu
atau kemempuan bertindak. Mendapat awalan ber- menjadi ‘berdaya’ artinya
berkekuatan, berkemampuan bertenaga, mempunyai akal (cara dan sebagainya)
untuk mengatasi sesuatu. Mendapat awalan dan akhiran pe-an sehingga menjadi
pemberdayaan yang dapat di artikan sebagai usaha, proses menjadikan untuk
membuat mampu, membuat dapat bertindak/melakukan sesuatu.*?

Pemberdayaan dipandang untuk menolong klien dengan membangkitkan
tenaga dalam mengambil keputusan dan menentukan tindakan yang akan ia
lakukan sepanjang hidup, termasuk mengurangi efek atau akibat dari gejala-
gejala pada masyarakat atau individu untuk melatih agar kekuatan itu tumbuh
dengan meningkatkan kapasitas percaya diri, antara lain melalui transfer daya dari

lingkungannya. **

5. Masyarakat

Masyarakat adalah sekelompok manusia yang hidup dalam satu kesatuan
dalam tatanan sosial masyarakat, Ralph Linton menyatakan bahwa manusia
adalah setiap manusia yang telah cukup lama hidup dan bekerja sama sehingga
mereka itu dapat mengorganisasikan dirinya dan berfikir tentang dirinya sebagai
kesatuan sosial dan batas-batas tertentu. Selanjutnya ia menyatakan bahwa

masyarakat adalah setiap kelompok manusia yang telah cukup lama hidup dan

2 Suwanto (2011:182)
% Himawan S. Pambudi politik pemberdayaan : jalan mewujudkan otonomi desa , Lapera Pustaka,
Yogyakarta 2003



bekerja sama sehingga mereka itu dapat mengorganisasikan dirinya dan berpikir
tentang dirinya sebagai kesatuan sosial dengan batas-batas tertentu. ** Masyarakat
merupakan sekelompok manusia yang hidup secara bersama-sama dan saling
berhubungan. Artinya bahwa setiap individu manusia yang satu sadar akan
adanya individu yang lain dan memperhatikan kehadiran individu tersebut.*®
b. Definisi Operasional
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan atau (fiel risert). Penelitian ini
peneliti akan menjelaskan tentang peran pemerintahan desa dalam pemberdayaan
masyarakat di Desa Mising Kecamatan Kilmury Kabupaten Seram Bagian Timur,
di sini peneliti akan menjelaskan terkait dengan penjabaran operasional di
lapangan terkait dengan peneitian ini.*®
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
a. Tujuan
Untuk mengetahui dan menganalisis peranan Pemerintah desa dalam
Pemberdayaan masyarakat di Desa Mising Kecamatan Kilmury Kabupaten
Seram Bagian Timur
b. Manfaat Penelitian
1. Dari segi teoritis atau aspek keilmuan, hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi kontribusi bagi pengembangan konsep keilmuan dalam

bidang kajian yang berhubungan dengan pengembangan organisasi

4 Ralph Linton ( Harsojo ,1997) h.| 144

!% Departemen pendidikan nasional. Kamus Besar Bahasa Indonesia.,

18 Muhammad idrus, Metode Penelitian llmu Sosial (Yogyakarta: PT. Gelora Aksara
Pratama,2009).148.



pemerintah Desa Mising Kecamatan kilmury Kabupaten Seram Bagian
Timur.

2. Dari segi praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah
satu referensi dan bahan masukan bagi peranan Kepala Desa sesuai
dengan perundang-undangan Yyang berlaku dalam meningkatkan
pembangunan di daerahnya.

3. Sebagai syarat untuk memperoleh gelar S1, pada Jurusan
Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas Ushuluddin Dan Dakwah
IAIN Ambon.

Yang dimaksud dengan peran pemerintah desa dalam penelitian ini adalah

perilaku yang dimainkan berdasarkan status atau kedudukan dalam melaksanakan
hak dan kewajiban berdasarkan ketentuan perundang-undangan yang berlaku.

Untuk mengukur variable ini, akan digunakan indikator-indikator sebagai berikut :

2. Strategi peranan pemberdayaan masyarakat

3. Bimbingan pemberdayaan masyarakat

4. Pelatihan pemberdayaan masyarakat.*’
E. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Beberapa penelitian terdahulu yang relevan telah mengilhami penelitian
ini, baik sebagai referensi, pembanding maupun sebagai dasar pemilihan topik
penelitian. Diantaranya yaitu:

1. Hasil penelitian yang dilaksanakan Fitri Nurviyasari pada tahun 2012

mengenai Peran Tokoh Masyarakat Dalam Meningkatkan Partisipasi

7 suharini Avrikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2006), him.229.



Warga Belajar Program Keaksaraan Fungsional di PKBM Nanggulan,
Kulonprogo. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa: 1) Peran tokoh
masyarakat dalam pelaksanaan program KF di PKBM Tanjungsari sebagai
pemrakarsa, pengelola, tutor, motivator, dan penyedia fasilitas belajar. 2)
Tokoh masyarakat sebagai pemrakarsa memiliki gagasan dan melakukan
rapat bersama pengelola untuk merencanakan program KF, sebagai
pengelola ikut serta memantau bahkan membantu tutor dalam
pembelajaran, sebagai tutor melaksanakan pembelajaran yang disesuaikan
dengan minat dan kebutuhan warga belajar, sebagai motivator
memberikan pengarahan, informasi dan mengingatkan agar partisipasinya
meningkat serta memfasilitasi tempat bagi pembelajaran KF. 3) Faktor
pendukung dalam melaksanakan peran tokoh masyarakat adalah
penerimaan dan kepercayaan dari warga belajar akan keberadaan tokoh
masyarakat tersebut serta adanya dana bagi penyelenggaraan program,
sedangkan faktor penghambat adalah kurangnya sarana pembelajaran,
kehadiran warga belajar yang kurang maksimal dalam kegiatan maupun
pola pikir warga belajar yang menganggap program KF tersebut tidak
penting.

Rujukan kedua adalah penelitian yang dilakukan oleh Yuni Ratna Sari dkk
pada tahun 2013, dengan judul Model Pengentasan Kemiskinan Desa
Pesisir Melalui Optimasi Kebijakan Pengembangan Kawasan Wisata
Bahari Berbasis Kearifan Lokal dan Penguatan Kelembagaan Desa dalam

rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Tujuan penelitian ini



untuk menghasilkan model pengentasan kemiskinan melalui kebijakan
pengembangan wilayah ekowisata Teluk Kiluan dengan konsep
ecotourism based on community dan konsep integrated costal zone
management sebagai formulasi strategi pemberdayaan masyarakat lokal
dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan menghasilkan
model pemberdayaan masyarakat di kawasan ekowisata pesisir secara
secara terpadu dan berkelanjutan melalui pembentukan forum masyarakat
pesisir. Penelitian ini dilakukan sejak bulan April sampai dengan bulan

November tahun 2013 antara lain meliputi observasi/survay lapang dan

wawancara terhadap para key informan yang kompeten. Pekerjaan lapang

dilakukan di Pekon Kiluan Negeri Kecamatan Kelumbayan Kabupaten

Tanggamus, Kawasan Teluk Kiluan, Pemerintah Kabupaten Tanggamus,

Dinas Pariwisata Kabupaten Tanggamus, Lembaga Swadaya Masyarakat

Cinta kepada Alam, dan para stakeholder yang berkaitan dengan substansi

penelitian ini. Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian tahun

pertama ini adalah: strategi pengentasan kemiskinan desa pesisir melalui
optimasi kebijakan pengembangan kawasan ekowisata Teluk Kiluan
berbasis kearifan lokal dan penguatan kelembagaan desa antara lain :

a. Stategi Peningkatan Ekonomi Masyarakat melalui Pemanfaatan
Kawasan Ekowisata Teluk Kiluan diwujudkan dalam bentuk
pelatihan-pelatihan, pembangunan infrastruktur sekolah, konservasi
penyu, serta memberikan strategi dalam promosi atau pemasarannya.

Output dari kegiatan pelatihan tersebut adalah terbangunnya
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kesadaran bersama dalam membangun usaha dan pemasaran secara
kolektif serta perlindungan lingkungan Teluk Kiluan. Dengan adanya
pelatihan bahasa inggris, pembangunan sekaligus penyewaan
pemondokan/cottage oleh kelompok masyarakat, penyewaan perahu
untuk wisata lumba-lumba, penanaman mangrove (selain untuk
mencegah bencana tsunami, mangrove dapat dimanfaatkan secara
ekonomi. Misal pembuatan dodol mangrove, sirop mangrove, tas
mangrove, mempromosikan Teluk Kiluan dengan banyak event seperti
. Kiluan Fishing Week dan kegiatan Festival Krakatau yang dapat
mendatangkan keuntungan ekonomi.

Strategi peningkatan kapasitas kelembagaan di tingkat Desa
(mewujudkan agar kelembagaan di desa berjalan baik) antara lain
mendorong lembaga pekon/desa untuk memahami tugas dan
fungsinya, memperkuat kelembagaan desa/pekon yang terbuka dalam
arti melibatkan partisipasi masyarakat dalam setiap kegiatan
pembangunan yang dilakukan.

Strategi pemberdayaan masyarakat pesisir melalui pengelolaan
kawasan wisata Teluk Kiluan yang telah dilakukan Lembaga Swadaya
Masyarakat Cinta Kepada Lingkungan (Cikal) antara lain melalui
pelatihan-pelatihan, penanaman mangrove, terumbu karang yang
merupakan upaya peningkatan Sumber daya manusia dalam

pengelolaan usaha vyang dilakukan dengan kesadaran dan
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perlindungan sumber daya alam yang mendukung keberlanjutan usaha
masyarakat.

3. Strategi pengelolaan wilayah pesisir melalui pengembangan ekowisata
Teluk Kiluan. Upaya yang dilakukan Lembaga Swadaya Masyarakat Cinta
Kepada Alam dalam pengembangan kawasan Teluk Kiluan adalah:
berusaha mendapat dukungan dari pemerintah daerah (Peran Pemerintah
Daerah sangat penting sebagai fasilitator dan akselerator pembangunan
suatu wilayah) dan pusat, promosi di berbagai media sosial yang dilakukan
sejak tahun 2005, dilibatkan dalam promosi-promosi oleh pemerintah
daerah maupun pemerintah provinsi.

F. Sistematika Penulisan
Dalam bagian ini penulis menggunakan sistematika penulisan sebagai
berikut :

Bab I. Pendahuluan. Terdiri dari :

a. Latar Belakang Masalah

b. Rumusan dan Batasan Masalah

c. Pengertian Judul dan Definisi Operasional
d. Tujuan dan Manfaat Penelitian

e. Refarensi Terdahulu Yang Relevan

f. Sistematika Penulisan

Bab Il. Tinjaun Pustaka. Terdiri Dari :

a. Konsep Masyarakat

b. Pemerintah Desa
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1. Pengertian Pemerintah Desa

2. Prinsip Dasar dalam Penyelenggaraan Pemerintahan Desa
Pemberdayaan Masyarakat

1. Pengertian Pemberdayaan Masyarakat

2. Tujuan Pemberdayaan Masyarakat

3. Proses Pemberdayaan Masyarakat

4. Tahapan Pemberdayaan Masyarakat

Bab 111. Metodelogi Penelitian, Terdiri dari :

a.

b.

Jenis Penelitian

Waktu dan Tempat penelitian
Informan Penelitian

Teknik Pengumpulan Data

Teknik Analisis Data
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BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yang suatu penelitian
kontekstual menjadikan manusia seebagai instrumen,dan disesuaikan dengan
situasi yang wajar dalam kaitannya dengan pengumpulan data yang pada
umumnya bersifat kualitatif. Menurut Mogdan dan Tylor merupakan prosedur
meneliti yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang atau perilaku yang dapat diamati. Pendekatan kualitatif di cirikan
oleh tujuan penelitian yang berupa memahami gejala-gejala yang sedemikian rupa
yang tidak memerlukan kuatifikasi, karena gejala memungkinkan untuk diukur
secara tepat.®

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Menurut Faisal dan Bungin
pendekatan deskriptif kualitatif memusatkan pada unit tertentu, di mana indikator
kemudian ditelah, ditelasuri dan dideskripsikan berdasarkan kondisi realita yang
terjadi dilapangan®.
B. Waktu Dan Tempat

Adapun waktu dan tempat penelitian dalam proposal ini adalah sebagai
berikut:

1. Waktu penelitian mulai dari tanggal 24 Februari 2020 s/d 24 Maret 2020
2. Tempat penelitian ini di Desa Mising Kecamatan Kilmury Kabupaten

Seram Bagian Timur

% Neong Muhajir, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta : Rake Sarasin, 1990), h. 79
% Hadar Nawawi, Metode Penelitian Bidang Social, (Yogyakarta: Gama Press, 1987), h. 63
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C. Informan Penelitian

Dalam penelitian ini untuk menganalisis permasalahan yang terjadi terkait
peran pemerintah desa dalam pemberdayaan masyarakat Desa Mising Kecamatan
Kilmury Kabupaten Seram Bagian Timur Pemilihan subjek dengan metode
purprosive adalah dengan memilih orang yang dianggap benar-benar memahami

realitas yang terjadi, yakni informan yang terdiri atas :

Table. |
Jumlah Informan Kunci
No | Nama Informan Kunci Jumlah
1. Kepala Desa 1
2. Sekertaris Desa 1
3. Kaur pemerintahan 1
4. Masyarakat 3
Total 6

D. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini akan menggunakan teknik wawancara dengan pedoman
wawancara yang sudah di rancang demi menjawab segala permasalahan yang ada.
Dan penelitian ini juga akan ‘dilakukan pengambilan data secara langsung di
lapangan (Observasi).

a. Observasi
Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara melakukan
pengamatan langsung pada objek yang diteliti sehingga diperoleh

gambaran yang jelas mengenai masalag yang dihadapi.
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b. Wawancara
Wawancara adalah metode untuk mendapatkan data dengan cara
melakukan Tanya jawab secara lanjut dengan pihak-pihak yang
bersangkutan guna mendapatkan data dan keterangan yang menunjang
analisis dan penelitian.

c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah cara yang dilakukan untuk menyediakandokumen-
dokumen denan menggunakan bukti yang akurat dari pencatatan sumber-
sumber informasi yang didapatkan.*°

E. Teknik Analisa Data

Dalam menganalisis data yang diperoleh, peneliti akan menggunakan
teknik analisis secara deskriptif kualitatif yaitu data yang diperoleh akan dianalisis
dan disajikan dalam bentuk kata-kata lisan maupun tulisan. Teknik ini bertujuan
untuk menggambarkan secara sistematis fakta-fakta dan data-data yang diperoleh
serta hasil-hasil penelitian baik dari hasil studi lapangan maupun studi leteratur
untuk kemudian memperjelas gambaran hasil penelitian.

Penulis juga menggunakan beberapa tahap dalam mengalisis data yang
merupakan hasil wawancara dari para informan ,dokumentasi ,hasil observasi, dan
teori yang di kemukakan oleh para pakar, yaitu:

1.  Reduksi data, yaitu data yang diperoleh ditulis dalam bentuk laporan

atau data yang terperinci. Laporan yang disusun berdasarkan data

0 Neong Muhajir, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta : Rake Sarasin, 1990), h. 104-105
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yang diperoleh direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok,
difokuskan pada hal-hal penting.

Display data, yaitu penyajian data yang sudah tereduksi untuk
memudahkan dalam memahami apa yang terjadi, dan merencanakan
kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.
Verification data, yaitu penarikan kesimpulan data verifikasi. Namun,
kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan
akan berubah apabila tidak dikemukakan bukti-bukti yang kuat yang

mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.**

1 Neong Muhajir, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta : Rake Sarasin, 1990), h. 218-220
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dalam penelitian yang dilakukan di desa Mising, Kec, Kilmury penulis
menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Pemerintah Desa Mising telah menjalankan perannya dengan baik,
namun ada beberapa masalah internal maupun eksternal yang
memperlambat proses pemberdayaan pembangunan dan pengembangan
desa. hal ini dapat dilihat melalui, Pertama pemerintah desa sebagai
tokoh utama dalam pemberdayaan masyarakat yang di dalamnya di
butuhkan peran aktif yang dilakukan pemerintan desa dalam
pemberdayaan masyarakat. Peran-peran yang telah ditetapkan, antara
lain yaitu: Pemerintahan Desa sebagai pelaksana kebijakan, peran
pemerintah desa sebagai pelaksana program-program. Sebagaimna
dalam Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, dan
peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014, Pemerintah desa di beri
kewenangan sangat besar. Pemerintah desa bertanggung jawab dalam
penyelenggaraan pemerintahan, pelaksanaan program pembangunan,
pembinaan masyarakat yang ada di desa tersebut.

2. Sasaran dalam proses pemberdayaan masyarakat mencakup semua
bidang, mulai dari pemerintahan, kelembagaan, kesehatan, ekonomi,
teknologi, dan pendidikan. Pada sisi proses pemberdayaan masyarakat

dari tiap-tiap program — program pemerintah Desa Mising dalam
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proses pemberdayaan masyarakat sesuai dengan fungsi dan tugas

perangkat desa belum maksimal untuk itu perlu didukung dengan

sumber daya manusia (SDM) dan sarana prasarana yang memadai

dalam pelaksanaan tugas dan demi tercapainya pelayanan kepada

masyarakat.
B. Saran

a. Kepada Pemerintahan Desa
Peran serta proses pemberdayaan Desa Mising sangat penting dalam upaya
untuk mengembangkan kemandirian dan kesejahteraan masyarakat dengan
meningkatkan pengetahuan, sikap, keterampilan serta memanfaatkan sumber daya
melalui penentapan kebijakan, program, kegiatan, dan pendampingan yang sesuai
dengan esensi masalah dan prioritas kebutuhan masyarakat. Oleh karena itu perlu
adanya penyusuna perencanaan dari pemerintah desa dengan Lembaga
Pemberdayaan Masyarakat. kemudian menjaga SDA serta melestarikannya
dengan baik dan benar agar dapat di manfaatkan secara berkelanjutan
b. Kepada Masyarakat
Agar tercapainya kesejahteraan dengan di laksanakan pemberdayaan

kepada masyarakat di desa Mising perlu kerja sama yang baik dengan
pemerintahan desa yang mendiami wilayah tersebut. Kemudian,sebagai
masyarakat harus mendukung tiap program yang di jalan oleh pemerintah desa ,
namun apa bila tidak ada program-program yang berjalan maksimal masyarakat

punya hak untuk memberikan masukan dan saran kepada pemerintahan desa . dan
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untuk masyarakat pilihlah pemimpin yang punya wawasan baik dan jujur dalam
menjalankan roda pemerintahan.
c. Kepada Peneliti Lanjutan
Tentunya peneliti masih kekurangan dan jauh dari kesempurnaan, oleh
karena itu peneliti mengharapkan ada penelitian lanjutan yang sifatnya untuk
mengetahui lebih banyak lagi sesuai dengan judul yang terkait dengan Peran
Pemerintah Desa dalam Pemberdayaan Masyarakat di Desa Mising Kecamatan

Kilmury Kabupaten Seram Bagian Timur.
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